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ABSTRAK

Desa Sumber Anyar Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso mayoritas penduduknya memiliki usaha
furniture dan pengusaha kayu. Di sisi lain, cukup berlimpah limbah yang dihasilkan dari pembuatan mebel tersebut
dan belum dimanfaatkan secara maksimal. Tahapan dalam pemanfaatan limbah serbuk gergaji kayu merupakan
tahap awal untuk menghasilkan suatu media tanam jamur (baglog). Langkah awal pembuatan media tanam jamur
adalah pemilihan bahan baku berupa serbuk gergaji yang baik. Serbuk gergaji yang dapat dipakai sebagai bahan
pembuatan baglog jamur tiram (media tanam) adalah serbuk gergaji yang tidak mengandung kadar getah yang
tinggi dan bukan jenis kayu keras. Dengan adanya pemanfaatan terhadap limbah kayu kedepannya diharapkan
limbah kayu semakin berkurang dan dapat mengurangi kerusakan pada alam yang disebabkan oleh pembakaran
limbah kayu. Pemanfaatan limbah kayu ini memiliki potensi dapat menunjang kegiatan ekonomi produktif yang
nantinya dapat meningkatkan pula nilai serta pendapatan bagi masyarakat sekitar khususnya mitra.
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Sumber Anyar Village, Tamanan District, Bondowoso Regency, most of the population has a furniture business
and wood entrepreneurs. On the other hand, much waste is generated from manufacturing this furniture, and it
has not been utilized optimally. Sawdust can be used to make oyster mushroom baglogs (planting medium). The
stage utilization of wood sawdust waste is the initial stage to produce a mushroom planting medium (baglog). The
first step in making a mushroom-growing medium is the selection of raw materials in the form of good sawdust. It
is not a type of hardwood that does not contain high levels of sap. With the use of wood waste in the future, it is
hoped that it will decrease and reduce damage to nature caused by burning wood waste. The use of wood waste
has the potential to support productive economic activities, which can later increase value and income for the
surrounding community, especially partners.
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1. Pendahuluan

Budidaya jamur tiram belum banyak
dikembangkan di Indonesia, baik sebagai
pemenuhan kebutuhan konsumsi makanan sayur
mayur sehari-hari maupun sebagai peluang
usaha. Padahal jamur tiram merupakan produksi
pangan holtikultura berupa jenis sayuran yang
memiliki khasiat kesehatan dan nilai gizi tinggi
[1]. Menurut Sucipto, 2015, peluang usaha
agribisnis dalam bidang jamur tiram mempunyai
potensi yang cukup besar, karena peluang usaha
ini tidak tergantung pada kondisi musim, tidak
membutuhkan lahan yang luas, penempatan
jamur dapat disusun secara bertingkat, teknis
budidaya dalam kondisi ruangan yang harus
mempunyai syarat suhu dan kelembaban tertentu
[2]. Namun jika kondisi ruangan kurang lembab
atau kekurangan air, kelembaban dapat diatur
dengan melakukan penyemprotan kedalam
sekitar ruangan. Jamur tiram memiliki nilai
kandungan protein yang tinggi.

Desa Sumber Anyar Kecamatan Tamanan
Kabupaten Bondowoso, mayoritas penduduknya
memiliki usaha furniture dan pengusaha kayu.
Limbah yang dihasilkan dari pembuatan mebel,
yaitu berupa serbuk penggergajian kayu tersebut
belum dimanfaatkan secara maksimal. Selama
ini limbah kayu tersebut hanya dibakar saja
dimana dapat menyebabkan  kerusakan
lingkungan karena asap yang dihasilkan [3]-[5].
Oleh karena itu tim pengusul ingin menjadikan
limbah gergaji kayu tersebut sebagai media
tanam jamur tiram, berupa baglog. Tahapan
dalam pemanfaatan limbah serbuk gergaji kayu
merupakan tahap awal untuk menghasilkan suatu
media tanam jamur (baglog) [6], [7].

Pembuatan media tanam jamur harus
dilakukan sesuai dengan langkah-langkah atau
prosedur yang benar. Pembuatan media tanam
jamur membutuhkan ketekunan dan ketelitian
tinggi untuk menghasilkan media tanam yang
berkualitas. Langkah awal pembuatan media
tanam jamur adalah pemilihan bahan baku
berupa serbuk gergaji yang baik. Serbuk gergaji
yang dapat dipakai sebagai bahan pembuatan
baglog jamur tiram (media tanam) adalah serbuk
gergaji yang tidak mengandung kadar getah yang
tinggi dan bukan jenis kayu keras. Dengan
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adanya pemanfaatan terhadap limbah kayu
kedepannya diharapkan limbah kayu semakin
berkurang dan dapat mengurangi kerusakan pada
alam yang disebabkan oleh pembakaran limbah
kayu. Pemanfaatan limbah kayu ini memiliki
potensi dapat menunjang kegiatan ekonomi
produktif yang nantinya dapat meningkatkan
pula nilai serta pendapatan bagi masyarakat
sekitar khususnya mitra.

Berdasarkan uraian fenomena
permasalahan di atas, maka diperlukan adanya
program pengabdian kepada masyarakat terkait
dengan pengembangan ekonomi produktif.
Kegiatan pengabdian ini harapannya agar dapat
diterapkan oleh masyarakat dan kedepan dapat
tercipta pertumbuhan ekonomi yang tangguh dan
berkelanjutan, seiring meningkatnya kapasitas
produksi jamur tiram [8]-[11].

Fokus penyelesaian masalah  pada
pengabdian masyarakat ini adalah
termotivasinya mitra dalam memanfaatkan
limbah gergaji kayu kayu sebagai bahan baku
utama baglog jamur tiram; pendampingan mitra
dalam rangka peningkatan kapasitas produksi
dengan bantuan alat pres baglog; pelatihan
penggunaan alat pres baglog yang aman dan
benar.

2. Metodologi

Pendekatan dalam pemecahan masalah
pada Mitra Jamur Bondowoso ini, antara lain:
Bimbingan penyuluhan dan pelatihan secara
intensif tentang implementasi setiap tahapan
dalam menerap-kembangkan manajemen usaha
dan teknik produksi jamur tiram, serta hal-hal
lain yang menunjang keberhasilan usahanya;
Bimbingan penyuluhan dan pelatihan secara
intensif tentang cara membuat dan menerapkan
tahapan produksi jamur tiram. Langkah-langkah
dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan
tersebut dilakukan dengan metode ceramah,
diskusi, dan demonstrasi.

Metode untuk mengubah kebudayaan di
perusahaan adalah pendekatan penyelesaian
permasalahan dengan pengelola Mitra Jamur
Bondowoso. Hal ini bertujuan untuk
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merealisasikan
lapang. Selain

pemecahan
itu juga

mempermudah
permasalahan di

manajemen pengelola Mitra Jamur Bondowoso
tersebut.

dilakukan sosialisasi, wawancara dan pelatihan Adapun rincian kegiatan yang akan
secara langsung vyang ditujukan kepada dilakukan  selama  kegiatan = pengabdian
masyarakat dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Instrumen Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Kegiatan Keterangan

Pembuatan baglog jamur tiram
berbahan baku limbah serbuk gergaji
kayu;

Pendampingan alat pengepres baglog;

Pelatihan dalam penggunaan alat
pengepres baglog dengan benar dan
terlatih

Perubahan setelah adanya kegiatan
pengabdian masyarakat

Pemanfaatan limbah kayu sebagai alternatif bahan baku utama
baglog jamur tiram.

Pengadaan alat pres baglog yang terbuat dari stainless steel ST
230, tebal 1,2mm.

Sosialisasi penggunaan alat pres baglog yang tepat dan aman.
Selama proses pengabdian masyarakat memonitoring dan
mencatat perubahan yang terjadi

Terwujudnya baglog hasil pemanfaatan limbah gergaji kayu
sebagai media tanam jamur tiram.

Terpasangnya alat pres media jamur dengan kapasitas 10 baglog
dalam waktu proses 15 menit.

Tenaga kerja mampu mengoperasikan alat pres baglog dengan
aman dan benar

3. Pembahasan

3.1.  Tempat Pelaksanaan Pengabdian
Masyarakat

Tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat adalah di Mitra Jamur Bondowoso di
Desa Sumber Anyar, Kecamatan Tamanan,
Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur. Kegiatan
ini dilaksanakan mulai minggu pertama bulan
Juni 2022 dan diharapkan berakhir pada minggu
ke-3 bulan November 2022. Waktu pelaksanaan
ini merupakan kesepakatan bersama antara mitra
dengan pihak pelaksana Pengabdian Masyarakat.

3.2
Tiram

Pengadaan Alat Press Baglog Jamur
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Proses pengadaan alat press baglog jamur
dilakukan melalui: Berdiskusi dengan perancang
alat untuk mendesign alat press yang sesuai
dengan kebutuhan mitra. Dengan demikian
perancang alat akan mengatur tata letak
komponen yang dibutuhkan. Selama proses
design dan pembuatan alat press tersebut, tim
pengabdian mengontrol pembuatan agar sesuai
dengan yang telah disepakati antara perancang
dan tim. Semua pembiayaan alat tersebut sampai

jadi dibebankan sepenuhnya kepada tim
pengabdian. Setelah alat press baglog tersebut
terbentuk  sesuai dengan keinginan tim

pengabdian, maka perlu dilakukan uji coba
sampai hasil baglog yang tercetak sudah sesuai
dengan yang diinginkan.
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Gambar 1. Alat Press dan Steamer Baglog Jamur Tiram

Setelah selesai pada proses pengadaan alat
press baglog jamur, serta beberapa kegiatan yang
telah dilakukan adalah uji coba aplikasi dan
pelatihan penggunaan alat press baglog yang
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tepat dan aman di Mitra Jamur Bondowoso.
Selanjutnya, ragam evaluasi yang akan
diterapkan  pada  pelaksanaan  kegiatan
pengabdian masyarakat ini meliputi evaluasi
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formatif, on-going evaluation dan evaluasi
sumatif (ex-post evaluation). Evaluasi formatif
adalah evaluasi yang dilaksanakan sebelum
kegiatan Pengabdian Masyarakat dilaksanakan.
On-going evaluation adalah evaluasi yang
dilaksanakan pada saat kegiatan Pengabdian
Masyarakat sedang dilaksanakan. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
penyimpangan di dalam pelaksanaan kegiatan
Pengabdian Masyarakat dibandingkan dengan

rencana yang telah ditetapkan. Ex-post
evaluation adalah kegiatan evaluasi yang
dilakukan  setelah  kegiatan  Pengabdian

Masyarakat selesai dilaksanakan.

Indikator-indikator yang digunakan untuk
mengevaluasi kegiatan Pengabdian Masyarakat
ini adalah sebagai berikut:

e Tingkat responsibilitas pengelola Mitra
Jamur Bondowoso, sebagai mitra kegiatan
PIM  dalam  mengadopsi  inovasi
manajemen usaha dan teknik pembuatan
jamur tiram, serta hal-hal lain yang
menunjang keberhasilan usahanya.

e Tingkat responsibilitas Mitra Jamur
Bondowoso, sebagai mitra kegiatan PIM
dalam menyediakan lahanproduksi jamur
tiram.

e Tingkat responsibilitas pengelola Mitra
Jamur Bondowoso, sebagai mitra kegiatan
PIM dalam mengadopsi inovasi - teknik
membuat dan menerapkan produksi jamur
tiram pada lahan yang telah disediakan.

4. Kesimpulan

Program pengabdian ini dapat memberikan
model untuk mengatasi berbagai permasalahan
dengan memberikan kegiatan-kegiatan
penyadaran ~ melalui penyuluhan  serta
peningkatan kapasitas masyarakat, khususnya
pengelola Mitra Jamur Bondowoso dan
masyarakat perlu memahami berbagai isu
mengenai nilai tambah produk dan modernisasi
alat-alat produksi guna meningkatkan kapasitas
produksi dan mencapai peningkatan kinerja dan
omzet dari usaha tersebut.

Kegiatan pengabdian ini  membantu
masyarakat untuk meningkatkan keberdayaan
masyarakat dalam pemanfaatan limbah kayu
sebagai bahan baku pembuatan baglog jamur
tiram, serta meningkatkan kapasitas produksi
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jamur tiram melalui berbagai kegiatan baik
secara fisik maupun non fisik. Kegiatan fisik
dilakukan dengan memberi pelatihan kepada
pengelola Mitra Jamur Bondowoso sebagai mitra
pengabdian dalam mengadopsi alat produksi
yang lebih modern dan mengoperasikan alat
press baglog dengan tepat dan aman. Kegiatan
non fisik dilakukan dengan memberikan
motivasi dan dorongan bagi pengelola Mitra
Jamur Bondowoso sebagai mitra pengabdian
dalam membantu meningkatkan pendapatannya.

Peningkatan kualitas hidup dalam usaha
melalui berbagai kegiatan yang telah dilakukan
diharapkan dapat terus dikembangkan dengan
mengikuti perubahan-perubahan pasar yang
semakin mengarahkan para pengusaha ke arah
yang lebih milenial.
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